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ABSTRAK

Efisiensi adalah tolak ukur ketepatan pemanfaatan sejumlah input produksi perikanan tangkap pada
tingkat teknologi tertentu. Penelitian dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2023 di Nagari
Ketaping, Kecamatan Batang Anai, Kab. Padang Pariaman Sumatera Barat. Penelitian bertujuan
menganalisis faktor input produksi yang memengaruhi efisiensi dan inefisiensi teknis pada usaha perikanan
tangkap gillnet di Kabupaten Padang Pariaman melalui pendekatan fungsi produksi Stochastic Frontier-
Cobb Douglass. Hasil tangkapan ikan nelayan secara nyata dipengaruhi oleh input produksi berupa jumlah
bahan bakar (X2), frekuensi melaut (X3), dan jumlah es batu. Tingkat pendidikan berpengaruh nyata

terhadap inefisiensi nelayan pada tingkat alfa 1%.

Kata kunci:

Efisiensi, Stochastic Frontier Analysis (SFA), Fungsi Produksi Cobb-Douglass, Usaha perikanan tangkap

gillnet.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
yang diapit oleh dua samudera [1]. Kondisi
geografis ini menjadikan Indonesia sebagai negara
dengan panjang pantai lebih dari 80.000 km dan
memiliki sebanyak 16.771 pulau-pulau kecil [2].
Pantai dan laut Indonesia memberikan kontribusi
yang nyata bagi perekonomian Indonesia dengan
sumbangan devisa sebesar US $ 2,3 miliar tahun
2007, US $ 2,6 miliar tahun 2008 dan potensi
sebesar US$12,5 miliar tahun 2021 [3].

Besarnya kontribusi  subsektor perikanan
tangkap belum serta merta memberikan manfaat
ekonomi kepada nelauan. Faktanya, sebanyak
11,43% nelayan Indonesia masih mengalami
masalah finansial dengan IPM dan NTN yang
rendah [4].

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mencoba menganalisa metode  peningkatan
pendapatan nelayan, salah satunya adalah
penelitian terkait efisiensi [5,6].

Berangkat dari permasalahan diatas maka
perlu dilakukan penelitian determinasi faktor
efisiensi dan inefisiensi teknis nelayan Kabupaten
Padang Pariaman menggunakan pendekatan
Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan tujuan
(1) menganalisis faktor input produksi yang
memengaruhi  hasil tangkapan ikan dan (2)

menganalisis tingkat efisiensi dan inefisiensi teknis
dari usaha perikanan tangkap di Kabupaten Padang
Pariaman.

METODE

Penelitian ini dilakukan dilakukan pada
bulan September hingga Oktober di Nagari
Kataping, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten
Padang Pariaman menggunakan 50 responden
nelayan perikanan tangkap gillnet. Penelitian ini
menghitung  pengaruh  variabel  independen
(Variabel X) terhadap dependen (Y) menggunakan
fungsi stochastic frontier Cobb-Douglass dan
secara matematis rumuskan sebagai berikut:
Yi,kz f(Xl,i, ..... Xs,i,) (1)
persamaan diatas dapat diturunkan kedalam bentuk
logaritma natural sebagai berikut:
In Yi= B0 + Bl InX1 +p2 In X2 + B3 In X3+ 4 In
X4+ BS In X5+ Vi — Ui (2
Pendugaan fungsi stochastic frontier Cobb-
Douglass  dan analisis tingkat efisiensi dan
inefisiensi teknis diatas dilakukan secara simultan
dengan program frontier Version 4.1 [7].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat efisiensi teknis nelayan pada usaha
perikanan tangkap gillnet Kabupaten Padang
Pariaman dihitung berdasarkan rasio batas frontier
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observasi. Hasil analisis disajikan pada tabel 1
dibawah ini.
Tabel 1. Efisiensi Teknis.

Efisiensi teknis

Tingkat efisiensi Jumlah Persentasi
Nelayan %
<0,5 0 0 %
0,51-0,60 0 0%
0,61-0,7 0 0%
0,71-0,8 0 0%
0,81-0,9 17 34 %
0,91-1,0 33 66 %
Jumlah total
Nelayan 50
Rata- rata 0,9218
Nilai minimum 0,8551
Nilai maksimum 0,9984

Berdasarkan tabel 1 diatas, seluruh nelayan
perikanan tangkap gillnet telah mencapai efisiensi
teknis karena telah memenuhi standar efisinsi
teknis yang diusulkan oleh [8]. Seluruh nelayan
telah mencapai tingkat efisiensi teknis diatas 0,7.
Tingginya tingkat efisiensi teknis yang diperoleh
mencerminkan tingginya produktivitas suatu usaha
[9]. Berdasarkan nilai efisiensi teknis ini nelayan
perikanan tangkap gillnet Kabupaten padang
Pariaman termasuk kategori produktivitas tinggi.
Hasil analisis sumber inefisiensi teknis yang
diperoleh seirama dengan penelitian [10] yang
menyatakan bahwa inefisiensi teknis terjadi pada
nelaya Indonesia, terutama nelayan kecil dengan
ukuran kapal di bawah 30 GT.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan stochastic frontier analysis
dapat disimpulkan bahwa nelayan perikanan
tangkap gillnet di Kabupaten Padang Pariaman
telah mencapai efisiensi teknis. Hasil tangkapan
ikan nelayan secara nyata dipengaruhi oleh input
produksi berupa jumlah bahan bakar (X2)
frekuensi melaut (X3) dan jumlah es batu. Tingkat
pendidikan nelayan secara nyata menjadi sumber
inefisiensi  teknis dan mempengaruhi  hasil
tangkapan secara tidak langsung.
Saran
Penelitian lanjutan baiknya menganalisis hingga
pada feasibility study.
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